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Pemanfaatan Al dalam pendidikan dasar berkembang seiring
penerapan pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan
berpusat pada peserta didik. Pembelajaran kolaboratif
menekankan kerja sama, komunikasi, dan pemecahan masalah,
sehingga integrasi Al berpotensi meningkatkan efektivitasnya.
Penelitian ini bertujuan mengkaji peran Al dalam mendukung
pembelajaran  kolaboratif di pendidikan dasar melalui
penyesuaian pembelajaran, fasilitasi interaksi siswa, dan
pemantauan kemajuan belajar. Metode yang digunakan adalah
kajian literatur terhadap penelitian terkait. Hasil kajian
menunjukkan bahwa Al mampu memberikan rekomendasi
tugas  kelompok, memantau partisipasi  siswa, serta
menyediakan umpan balik secara langsung. Teknologi seperti
sistem pembelajaran pintar, chatbot, dan analisis pembelajaran
membantu guru mengidentifikasi kesulitan siswa dan
mengelola kerja kelompok. Secara keseluruhan, Al memiliki
potensi besar dalam memperkuat pembelajaran kolaboratif di
pendidikan dasar dengan dukungan kesiapan institusi,
kebijakan, dan literasi teknologi yang memadai.
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Pendahuluan

Kemajuan dan perkembangan teknologi semakin hari semakin canggih, yang
mengakibatkan pendidikan mengalami transformasi yang semakin kompleks. Abad ke-21 disebut
sebagai masa keterbukaan global, ditandai dengan perubahan signifikan dalam segala aspek
kehidupan manusia. Oleh sebab itu, sangat diperlukan kualitas dan profesionalisme yang unggul
disegala aspek kehidupan termasuk proses pembelajaran. Proses pembelajaran abad ke-21
menuntut peserta didik mampu berpikir kritis dan menguasai berbagai literasi, termasuk literasi
baca dan literasi digital.(Cynthia & Sihotang, 2023) Kemahiran literasi digital memiliki peran
yang krusial dalam konteks pendidikan karena memperkuat kemampuan siswa dalam
mengembangkan potensi individu mereka. Dengan munculnya kemajuan baru seperti literasi
digital, seolah- olah tidak ada jarak antara sumber informasi dan pencari. Semua orang dengan
mudahnya dapat mengakses beragam data dengan cepat dan efisien di berbagai lokasi dan waktu.
Literasi digital dalam pendidikan dapat meningkatkan pencapaian akademis serta mendukung
kerjasama dalam lingkup persaingan global.

Artificial Intellegence (Al) merupakan kecerdasan teknologi yang berfungsi untuk melakukan
tugas-tugas manusia seperti belajar, membuat keputusan, dan memecahkan masalah. Dalam
konteks pendidikan, AI memiliki potensi besar untuk membantu guru dan peserta didik dalam
proses belajar-mengajar. Aplikasi berbasis Al seperti sistem pembelajaran adaptif, asisten virtual,
dan analisis data pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas pengajaran serta memberikan
pengalaman belajar yang lebih personal bagi siswa. Salah satu pendekatan pembelajaran yang
mendapatkan perhatian besar dalam pendidikan abad ke-21 adalah model pembelajaran
kolaboratif atau collaborative learning. Model ini dianggap mampu menjawab tantangan
pendidikan kontemporer karena menekankan pada interaksi aktif antar peserta didik, serta
integrasi nilai-nilai kerja sama, komunikasi, dan tanggung jawab bersama. Berbeda dengan model
pembelajaran tradisional yang lebih menempatkan guru sebagai pusat pengetahuan, collaborative
learning justru memberikan ruang luas bagi peserta didik untuk berperan aktif dalam membangun
pengetahuan bersama. Model pembelajaran collaborative learning merupakan salahsatu model
pembelajaran yang efektif dalam pendidikan abad 21, dan teknologi Arrificial Intellegence (Al)
dapat memberikan konten-konten pembelajaran menarik yang dapat meningkatkan motivasi dan
minat peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, kolaborasi Al dalam
pembelajaran kolaboratif berpeluang besar dapat meningkatkan dan memefektitkan model
collaborative learning hingga menghasilkan berbagai inovasi pembelajaran yang lebih menarik,

efesien, dan efektif pada pendidikan di sekolah dasar.

Metode Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode studi literatur yaitu metode dengan
tehnik pengumpulan data dan informasi berasal dari sumber-sumber tertulis seperti jurnal ilmiah,
buku referensi, serta sumber-sumber yang terpercaya baik dalam bentuk tulisan atau format

digital yang relevan dengan objek yang diteliti.

Hasil dan Pembahasan
Collaborative Learning (pembelajaran kolaboratif) adalah pembelajaran berkelompok,

guru membentuk kelompok di dalam kelas, yang berfungsi sebagai teman diskusi dalam proses
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pembelajaran. Collaborative Learning merupakan salahsatu model pembelajaran yang diterapkan
di abad 21, karena collaborative learning sesuai dengan prinsip utama kurikulum abad 21 yang
sering disebut dengan 4 C yaitu : critrcal thinking, creativity, collaboration, and communication
yang berfokus pada peserta didik dalam proses pembelajaran. Pada pembelajaran Collaborative
Learning guru berperan hanya sebagai fasilitator dalam mendukung proses pembelajaran di kelas.
Collaborative Learning (pembelajaran kolaboratif) merupakan model pembelajaran dengan
pendekatan pedagogis yang menekankan interaksi dan kerja sama antar peserta didik untuk
mewujudkan tujuan pembelajaran.(Al-Ulum & Wahab, 2025) Collaborative learning merupakan
model pembelajaran yang efektif di abad 21, diakibatkan collaborative learning merupakan
salahsatu keterampilan-keterampilan yang telah dituangkan oleh pemerintah, seperti kurikulum
2013 yang berbasis kompetensi. Dalam kurikulum tersebut dijelaskan bahwasanya ada 4 soft skil/
yang dimiliki oleh siswa di abad ke 21 yang meliputi : berpikir kritis, komunikatif, kolaboratif,
dan kreatif. Model Collaborative learning menekankan, pentingnya kerjasama antar siswa untuk
mencapai mencapai tujuan dengan cara berdiskusi, berbagi ide, dan menyelesaikan tugas secara
kolektif. Model pendekatan Collaborative Learning tidak bersifat satu arah antara guru dengan
murid tetapi mejadi proses yang interaktif dan partisipatif.

Adapun keunggulan model Collaborative learning dibandingkan model pembelajaran
lain, yaitu : meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, meningkatkan
keterampilan sosial dan komunikasi, meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar,
mengembangkan tanggungjawab individu dan kelompok, menumbukan sikap saling menghargai
dan empati, serta meningkatkan hasil belajar akademik. Collaborative Learning merupakan
salahsatu model pembelajaran, dimana peserta didik bekerja dengan kelompok atau kerjasama
dalam proses pembelajaran dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru.
collaborative learning merupakan model pembelajaran yang efektif karena tidak hanya dapat
meningkatkan hasil akademik, tetapi dapat membentuk sofr skill seperti : komunikasi, empati,
dan kerja sama. Model pembelajaran kolaboratif adalah model pembelajaran yang sesuai dengan
paradigma abad ke-21 yang menekankan untuk berpikir kritis dan kolaboratif.

Artificial Intellegence (Al) merupakan sebuah teknologi yang berfungsi dalam melakukan
tugas-tugas yang biasanya dilakukan oleh manusia, seperti : membuat keputusan, mengenal pola,
mengerti bahasa, memecahkan masalah, dan belajar. Al terbagi atas beberapa jenis, yaitu : Al
lemah yang dirancang untuk melakukan tugas-tugas spesifik seperti : pengenalan wajah atau
pengenalan otonom dan Al kuat yang berfungsi untuk melakukan tugas-tugas yang lebih luas dan
kompleks, seperti manusia. Arrificial Intellegence (Al) adalah teknologi yang memungkinkan
sistem komputer atau mesin melakukan tugas-tugas yang biasanya membutuhkan kecerdasan
manusia seperti memahami bahasa, mengenali gambar, membuat keputusan, dan belajar dari
pengalaman.(Afifah, 2025) Areificial Intellegence (Al) adalah istilah dari Industrial Socrety 4.0
dan Society 5.0. yang merupakan sebuah "program komputer, pembelajaran mesin, perangkat
keras dan perangkat lunak". Areificial Intellegence ini menggunakan sebuah ilmu dari perangkat
keras dan perangkat lunak yang terinspirasi oleh rekayasa terbalik dari pola neokognitron yang
bekerja di otak manusia. Produk Industri 4.0 ini banyak digunakan dalam pengembangan dan
aplikasi sehari-hari di berbagai bidang, termasuk pendidikan.(Zahara et al., 2023) Aruficial
Intellegence (Al) merupakan bentuk kecerdasan buatan yang superior dibandingkan manusia
dalam hal kecepatan dan ketepatan, terlihat dari kemampuan Al dalam bersaing dengan kecepatan
manusia, bahkan melebihinya, dan ketepatan AI dalam menjalankan program yang tidak
diragukan.(Farwati et al., 2023) Sehingga dapat diketahui bahwa Arrficial Intellegence (Al)

merupakan kecerdasan buatan yang diciptakan untuk membantu manusia dalam mempermudah
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proses pekerjaan dalam kehidupan termasuk memudahkan para guru dalam mengelola proses

pembelajaran di pendidikan dasar.

Al (Artticial Intellegence) memiliki peran penting memefektifkan dan memefesienkan

pembelajaran collaborative learning pada siswa pendidikan dasar. Adapun peran Al dalam

collaborative learning, yaitu sebagai berikut :

I.

Fasilitator Kolaborasi Antar Siswa

Al dapat membantu menciptakan lingkungan belajar kolaboratif dengan
menghubungkan siswa dalam kelompok belajar yang sesuai berdasarkan
kemampuan, minat, atau gaya belajar. Misalnya, sistem berbasis Al bisa
merekomendasikan pasangan atau kelompok diskusi yang paling efektif untuk
menyelesaikan proyek bersama.

Pemberi umpan balik atau Real-Time

Dalam kegiatan kolaboratif, AI dapat memantau interaksi antar siswa dan
memberikan umpan balik langsung terkait kontribusi, komunikasi, atau hasil
kerja kelompok. Hal ini membantu siswa memperbaiki cara mereka
berkolaborasi tanpa harus menunggu guru meninjau seluruh proses.

Sebagai alat meningkatkan partisipasi antar siswa dalam proses pembelajaran
Al dapat membantu mendeteksi siswa yang kurang aktif dalam kolaborasi dan
memberikan dorongan melalui notifikasi atau aktivitas tambahan agar semua
anggota kelompok berpartisipasi secara seimbang. Ini menjaga dinamika kerja
kelompok agar tetap efektif.

Sebagai alat personalisasi pembelajaran siswa

Al mampu menyesuaikan materi atau peran dalam kelompok berdasarkan
kekuatan dan kelemahan masing-masing siswa. Misalnya, siswa yang unggul
dalam analisis data bisa diberi peran sebagai pengolah informasi, sedangkan
siswa yang kuat dalam komunikasi bisa menjadi penyaji hasil diskusi.
Sebagai alat membantu guru dalam memantau proses pembelajaran
kolaboratif

Al dapat membantu guru memantau interaksi antar siswa, menilai kontribusi
individual, dan mengidentifikasi area yang membutuhkan intervensi. Dengan
analisis data otomatis, guru dapat lebih fokus memberikan bimbingan yang
tepat sasaran.

Sebagai alat simulasi pembelajaran

Al memungkinkan siswa berkolaborasi dalam simulasi virtual atau proyek
digital. Contohnya, siswa dapat bersama-sama memecahkan masalah dunia
nyata menggunakan platform Al yang menyediakan data, analisis, dan
skenario interaktif. Integrasi Al dalam pembelajaran kolaboratif.(Nurhayati
et al,, 2024)

Dengan demikian, Al memiliki peran penting dalam kehidupan manusia di abad 21

diakibatkan AI mampu meringankan dan mempermudah kegiatan kehidupan manusia terkhusus

pada guru dalam menyiapkan proses pembelajaran kepada peserta didik. Berikut ini penulis

lampirkan beberapa hasil penelitian integrasi Al dalam collaborative learning.

Penulis dan Tahun Judul Artikel Kesimpulan
Terbit
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Integrasi Al dalam collaborative
learning  untuk  meningkatkan

Teguh Trianung Djoko
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efektivitas pembelajaran
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Pembelajaran  Kolaboratif dan
Pemikiran Kritis
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Keterampilan abad ke-21
sangat diperlukan untuk
kesiapan siswa hidup di
tengah
Model
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komunikatif, kolaboratif
dan kreatif.

sesuai  dengan
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Attila Kovari (2025) Tinjauan sistematis pembelajaran
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akeif
untuk pembelajaran yang

lebih

Kecerdasan

partisipast siswa
mendalam.

buatan
memberikan bantuan dan
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4. Dedeh  Diyana,
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Fitrian,

(2025).

Al menawarkan solusi
inovatif yang mampu
kualitas

meningkatkan
pembelajaran,
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mempermudah  proses
evaluasi, dan
menciptakan pengalaman
pengalaman belajar yang

adaptif bagi peserta didik.

Berdasarkan hasil beberapa penelitian di atas, diketahui bahwa integrasi Al dan
collaborative learning dapat memberikan potensi yang baik dalam meningkatkan efektivitas dan
motivasi belajar peserta didik. Adapun manfaat integrasi Al dan collaborative learning adalah
pendidik mempunyai peluang dalam mempersonalisasi pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik, menumbuhkan semangat mandiri, dan dapat mengikuti zaman teknologi yang semakin
modren.

Kesimpulan

Al dan collaborative learning dapat memberikan potensi yang baik dalam meningkatkan
efektivitas dan motivasi belajar peserta didik dan guru. Adapun manfaat integrasi Al dalam
collaborative learning adalah : pendidik mempunyai peluang dalam mempersonalisasi
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, menumbuhkan semangat mandiri, dapat
mengikuti zaman teknologi yang semakin modren, serta mempermudah guru dalam mencari
materi pembelajaran yang akan diterapkan pada collaborative learning. Adapun filtur-fileur Al
yang dapat digunakan dalam collaborative learning diantaranya : Char GPT, Google, Bing dan

sebagainya.
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